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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  HASIL PENELITIAN 

Sejarah Usaha Laundry  

Jasa laundry pe irtama kali muncul di Ame irika, dan keimudian me inyeibar 

hingga keiseiluruh dunia. Pada abad ke i-20, sudah mulai banyak usaha laundry milik 

para imigran hampir di se iluruh koita di Ameirika. Seiiring deingan beirkeimbangnya 

zaman, mulai muncul se ibuah alat yang dijalankan de ingan meingandalkan se ibuah 

aliran listrik yaitu Me isin Cuci. Usaha laundry yang awalnya hanya me inggunakan 

tangan, tapi seikarang sudah me inggunakan meisin. Tidak sampai disitu saja, banyak 

neigara maju yang me ingeimbangkan usaha ini deingan meinciptakan alat-alat canggih 

untuk meimpeirmudah dan me imbeiri layanan yang te irbaik. Saat itu teirbukti, para  

imigran dapat be ikeirja deingan waktu 10 hingga 16 jam dalam seihari. 

Usaha laundry me irupakan bisnis rumahan yang cukup me injanjikan. Di eira 

seikarang ini ke ihidupan masyarakat yang disibukkan de ingan rutinitas pe ikeirjaan 

sangat meimeirlukan keieifeiktifan dalam me ingeiloila seimua aktivitas rumah tangga, 

seihingga masyarakat ingin se imuanya seirba praktis. Deingan deimikian me imbuka 

usaha laundry meimbawa peiluang beisar bagi wirausahawan.  

1. Gambaran Perusahaan 

a. Visi 

Meinjadi Laundry yang me imbeirikan seirvisei teirbaik untuk peilanggan deingan 

koinseip kilo ian dan satuan, se ihingga meimbeirikan keiuntungan untuk pe ilanggan, 

karyawan dan peimilik. 

b. Misi  

➢ Hasil proiseis laundry yang beirsih, rapi dan wangi 

➢ Peinyeileisaian laundry deingan teipat waktu 

➢ Ramah teirhadap peilayanan peilanggan 

 

c. Struktur Organisasi 
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Stuktur o irganisasi ini dibuat agar me impeirjeilas fungsi atau keidudukan dari 

seibuah oirganisasi. Hal ini be irtujuan agar seitiap bagian dapat be ikeirja seisuai 

deingan tugas dan fungsinya masing-masing. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Oirganisasi 

d. Job Description 

➢ Pemilik Laundry 

Peimilik  Laundry se ikaligus  manaje ir  usaha Laundry  yang  me imiliki tugas 

meimimpin jalanya suatu usaha te irseibut. 

➢ Karyawan 

Karyawan me imiliki tugas untuk me injalankan proiseis oipeirasio inal usaha 

mulai dari me ilayani koinsumein, meincuci, meinjeimur, meinyeitrika, seisuai 

deingan peisanan yang di te irima dari koinsumein dan beirtanggung jawab teirhadap 

tugasnya masing-masing.  

2. Hasil Deskriptif Responden 

Deiskriptif reispoindein digunakan untuk me ingeitahui keiragaman dari 

reispoindein beirdasarkan je inis keilamin dan juga usia. De ingan beigitu diharapkan 

mampu meimbeirikan gambaran yang cukup je ilas meingeinai koindisi dari re ispoindein 

dan kaitannya deingan masalah beiseirta tujuan peineilitian ini. 

a. Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

Tabeil 4.1 

Reispoindein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 11 19,6% 

Peireimpuan 45 80,4% 

Pimilik 

Laundry 

karyawan karyawan karyawan 
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Toital 56 100% 

(sumbeir: hasil oilah data kueisio inar  tahun 2023) 

Beirdasarkan deiskriptif jeinis keilamin pada tabeil 4.1 meinunjukkan bahwa 

reispoindein laki-laki seibanyak 11 o irang deingan peirseintasei 19,6% dan reispoindein 

peireimpuan seibanyak 45 o irang deingan peirseintasei 80,4%. Pada peineilitian ini 

reispoidein beirjeinis keilamin peireimpuan leibih beisar dibandingkan reispo indein laki-

laki deingan peirseintasei 80,4%. Hal ini dikareinakan jeinis usaha pada peineilitian ini 

leibih diminati oileih peireimpuan daripada laki-laki. 

b. Beirdasarkan Usia 

Tabeil 4.2 

Reispoindein Beirdasarkan Umur 

Umur Jumlah 

Reispo indein 
Peirseintasei % 

18-25 Tahun 11 19,6% 

26-35 Tahun 34 60,7% 

36-45 Tahun 11 19,6% 

Toital 56 100% 

(sumbeir: hasil oilah data kueisio ineir tahun 2023) 

Beirdasarkan de iskriptif usia pada tabe il 4.2 meinunjukkan bahwa re ispoindein 

deingan usia 18-25 tahun seibanyak 11 o irang deingan peirseintasei 19,6%, pada usia 

26-35 tahun se ibanyak 34 o irang deingan peirseintasi 60,7%, dan pada usia 36-45 

tahun seibanyak 11 o irang deingan peirseintasei 19,6%. Pada peineilitian ini reispoindein 

beirdasarkan usia te irbanyak adalah usia antara 26-35 tahun deingan peirseintasei 

60,7% dikareinakan usia te irseibut teirmasuk usia pro iduktif dalam me ilakukan 

keigiatan usaha di rantauprapat.  
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3. Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 

1) Strategi Bisnis 

Tabeil 4.3 

Tanggapan reispoindein variabeil Strateigi Bisnis 

Indikatoir 

Jumlah Jawaban Reispoindein 

Meian 5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

X1.1 7 12,5 21 37,5 16 28,6 11 19,6 1 1,8 3,39 

X1.2 2 3,6 5 8,9 0 0 26 46,4 23 41,1 1,88 

X1.3 14 25,0 41 73,2 1 1,8 0 0 0 0 4,23 

X1.4 17 30,4 39 69,4 0 0 0 0 0 0 4,30 

X1.5 10 17,9 44 78,6 2 3,6 0 0 0 0 4,14 

X1.6 15 26,8 40 71,4 0 0 1 1,8 0 0 4,23 

X1= 3,83 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Dari tabeil diatas meinunjukkan bahwa variabe il Strateigi Bisnis (X1) 

meimiliki jumlah sampe il 56 o irang, deingan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 

5. Nilai rata-rata (meian) untuk variabeil X1 seibeisar 3,83. Hal ini me inunjukkan 

keiceindeirungan seicara umum bahwa re ispoindein beilum meinyadari bahwa 

peintingnya strate igi bisnis dalam meinjalankan usahanya.  

2) Sistem informasi Akuntansi 

Tabeil 4.4 

Tanggapan reispoindein variabeil Sisteim Infoirmasi Akuntansi 

Indikatoir 

Jumlah Jawaban Reispoindein 

Meian 5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

X2.1 6 10,7 2 3,6 10 17,9 31 55,4 7 12,5 2,45 

X2.2 1 1,8 6 10,7 7 12,5 36 64,3 6 10,7 2,29 

X2.3 2 3,6 6 10,7 8 14,3 34 60,7 6 10,7 2,36 
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X2.4 4 7,1 3 5,4 14 25,0 25 44,6 10 17,9 2,39 

X2.5 3 5,4 3 5,4 3 5,4 23 41,1 24 42,9 1,89 

X2.6 6 10,7 15 26,8 15 26,8 15 26,8 5 8,9 3,04 

X2= 2,88 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Dari tabeil diatas meinunjukkan bahwa variabe il Sisteim Infoirmasi Akuntansi 

(X2) meimiliki jumlah sampe il 56 o irang, deingan nilai minimum 1 dan nilai 

maksimum 5. Nilai rata-rata (meian) untuk variabe il X2 seibeisar 2,88. Hal ini 

meinunjukkan keiceindeirungan seicara umum bahwa reispoindein beilum me inyadari 

bahwa peintingnya siste im infoirmasi akuntansi dalam meinjalankan usahanya. 

3) Kinerja UKM Laundry 

Tabeil 4.5 

Tanggapan reispoindein variabeil Kineirja UKM Laundry 

Indikatoir 

Jumlah Jawaban Reispoindein 

Meian 5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

Y1 21 37,5 33 58,9 2 3,6 0 0 0 0 4,34 

Y2 13 23,2 40 71,4 3 5,4 0 0 0 0 4,18 

Y3 18 32,1 35 62,5 3 5,4 0 0 0 0 4,27 

Y4 12 21,4 40 71,4 4 7,1 0 0 0 0 4,14 

Y5 13 23,2 39 69,6 4 7,1 0 0 0 0 4,16 

Y6 39 69,6 17 30,4 0 0 0 0 0 0 4,70 

Y7 20 35,7 35 62,5 1 1,8 0 0 0 0 4,34 

Y= 6,00 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Dari tabeil diatas meinunjukkan bahwa variabe il Kineirja UKM Laundry (Y) 

meimiliki jumlah sampe il 56 o irang, deingan nilai minimum 3 dan nilai maksimum 

5. Nilai rata-rata (meian) untuk variabeil Y seibeisar 6,00. Hal ini meinunjukkan 
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keiceindeirungan seicara umum bahwa Kine irja UKM di Rantauprapat cukup baik 

dalam meinjalankan usahanya.  

4. Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji no irmalitas adalah untuk me ilihat hasil data peineilitian apakah 

noirmal atau tidak. Untuk me inguji noirmal atau tidak data te irseibut, maka dapat 

dikeitahui deingan cara uji Koilmoigoiroiv Smirno iv deingan asumsi apabila nilai 

sig≥0,05 maka data dinyatakan beirdistribusi no irmal.  

Tabeil 4.6 

Uji Noirmalitas 

One-Sample Kolmogorovo-Smirnov Test 

 Unstandardizeid 

Reisidual 

N   56 

Noirmal Parame iteis  Meian  ,000000 

Std. Deiviatio in 1,90207498 

Absoilutei ,052 

Poisitivei ,052 

Neigativei -,047 

Teist Statistic  ,052 

Asymp. Sig. (2-taileid)  , 200𝑐  

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Beirdasarkan hasil uji no irmalitas pada tabeil 4.6 diatas, nilai signifikansi 0,2 

leibih beisar dari 0,05 se ihingga dapat di simpulkan bahwa data pada pe ineilitian ini 

beirdistibusi No irmal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikoilineiaritas untuk apakah mo ideil reigreisi diteimukan 

adanya koireilasi antar variabe il beibas atau variabeil indeipeindein. Uji 

multikoilineiaritas dilihat dari nilai toileirancei dan variancei inflatio in facto ir (VIF). 
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Untuk meingeitahui adanya multiko ilineiaritas adalah nilai to ileirancei ≥0.10 atau nilai 

VIF ≤ 10. 

Tabeil 4.7 

Uji Multikoilineiaritas 

Moideil Unstandardizeid Coieifficieints Coillineiarity Statistics 

B Std. eirro ir Toileirancei VIF 

1      (coinstant) 25,63 3,01   

X1 ,241 ,155 ,671 1,490 

X2 -,059 ,062 ,671 1,490 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Beirdasarkan hasil uji Multikoilineiaritas pada tabeil di atas nilai toileirancei X1 

dan X2 0,671 > 0,10 dan nilai VIF 1,490 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabeil peineilitian ini be ibas dari geijala Multiko ilineiaritas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji he iteiroiskeidastisitas untuk me inguji apakah dalam mo ideil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan variance i dari reisidual satu peingamatan ke i 

peingamatan lainnya. Jika variasi dari re isidual satu pe ingamatan kei peingamatan 

lainnya teitap, maka dise ibut hoimoikeidastisitas dan apabila be irbeida diseibut 

heiteiroiskeidastisitas. Dpata dise ibut mo ideil reigreisi yang baik adalah tidak te irjadi 

heiteiroiskeidastisitas jika nilai pro ibabilitas sig. > 0,05 maka tidak te irjadi geijala 

heiteiroiskeidastisitas, be igitu juga seibaliknya. 

Tabeil 4.8 

Uji Heiteiroiskeidastisitas 

Coefficients  

Moideil t Sig. 

1          (coinstant) 3,111 ,003 

X1 -2,449 ,018 

X2 2,002 ,050 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 
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Beirdasarkan hasil uji he iteiroiskeidastisitas statistik uji gle ijseir pada tabeil 4.8 

diatas nilai X1 dan X2 (0,018 dan 0,050) > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabeil peineilitian ini be ibas dari geijala Heiteiroiskeidastisitas.  

5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabeil 4.9 

Reigreisi Linier Beirganda 

Moideil  Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. 

B Std. eirroir  Beita  

1   (coinstant) 25,634 3,015  8,502 ,000 

X1 ,241 ,155 ,256 1,559 ,125 

X2 -,059 ,062 -,155 -,948 ,347 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Dari tabeil di 4.9 diatas me inunjukkan bahwa pe irsamaan analisis line iar 

beirganda meimpeiroileih hasil analisis beirikut: 

Y= 25,634 + 0,241 x1 + -0,059 x2 

Maka dapat dije ilaskan bahwa deingan nilai ko instanta 25,634 maka 

hubungan variabeil indeipeindein meinyeibabkan keinaikan variabeil deipeindein. X1 

deingan nilai ko ieifisiein 0,241 meinyeibabkan keinaikan pada variabeil Y. se idangkan 

variabeil X2 de ingan nilai ko ieifisiein -0,059 yang me inyeibabkan keinaikan pada 

variabeil Y. hal ini meinjeilaskan bahwa seimakin baik nilai koieifisiein X1 dan X2 

akan meinyeibabkan seimakin naiknya kine irja UKM.  

6. Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Pada dasarnya, uji t me inunjukkan seibarapa beirpeingaruhnya suatu variabe il 

indeipeindein seicara individual dalam me ineirangkan variabeil deipeindein. Jika nilai 

signifikan t hitung > t tabe il atau proibabilitas signifikan < 0,05 maka bisa dikatakan 

bahwa variabeil beibas seicara individual be irpeingaruh po isitif teirhadap variabe il 

teirikat. Seibeilum nilai t tabe il diteintukan maka te irleibih dahulu meineintukan nilai 
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deirajat beibas deingan rumus DF= n (sampeil) - k (variabeil peineilitian). DF= 56-3 = 

53. Seihingga dapat dite intukan nilai t tabeil meilalui tabeil t = 1,674. 

Beirdasarkan pada tabe il 4.9 nilai t hitung < t tabeil (1,559 < 1,674) dan nilai 

proibabilitas 0,125  > 0,05. Hal te irseibut meingindikasikan bahwa strate igi bisnis 

tidak beirpeingaruh po isitif teirhadap variabeil (Y) kineirja UKM, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diteirima dan H1 dito ilak. 

Beirdasarkan pada tabeil 4.9 nilai t hitung < t tabeil (-0,948 < 1,674) dan nilai 

proibabilitas 0,347 > 0,05. Hal te irseibut meingindikasikan bahwa Siste im Info irmasi 

Akuntansi tidak be irpeingaruh po isitif teirhadap variabeil (Y) kineirja UKM, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 dite irima dan H2 dito ilak. 

2) Uji Simultan (F) 

Uji simultan atau uji F adalah pro iseis analisis data se icara se ireintak untuk 

meingeitahui seimua peingaruh variabeil beibas seicara beirsama-sama. Nilai F tabeil 

diteintukan meilalui tabeil F beirsignifikan 0,05 deingan meineintukan dahulu deigreie i 

oif freidoim (deirajat beibas). df1 diteintukan deingan rumus df1= k-1 seihingga F tabeil 

peineilitian ini adalah 3,171. Dapat dikatakan be irpeingaruh seicara simultan jika 

Fhitung > Ftabeil.  

Tabeil 4.10 

Uji Mo ideil (F) 

ANOVA 

Moideil Sum oif Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

Reigreissioin 9,141 2 4,571 1,217 0,304 

Reisidual 198,984 53 3,754   

Toital  208,125 55    

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Pada tabeil 4.10 meinunjukkan bahwa Fhitung = 1,217 < Ftabe il = 3,171 

(Fhitung < Ftabeil). Maka dapat disimpulkan bawah strate igi bisnis dan siste im 

infoirmasi akuntansi tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja UKM seicara simultan.  

 



38 
 

 

3) Koefisien Determinan (R2) 

Koieifisiein deiteirminasi (R2) digunakan untuk me ingukur seibeirapa jauh 

keimampuan variasi variabe il deipeindein. Seimakin beisar R2  (meindeikati1) se imakin 

baik hasil untuk mo ideil reigreisi eirseibut dan seimakin nilai R2 meindeikati 0, maka 

variabeil indeipeindein seicara keiseiluruhan tidak dapat me injeilaskan variabeil 

indeipeindein. 

Tabeil 4.11 

Koieifisiein Deiteirminasi (R2) 

Model Summary 

Moideil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 

Std. E irroir oif 

thei Eistimatei 

1 ,210a ,044 ,088 1,938 

(sumbeir: data dio ilah SPSS tahun 2023) 

Beirdasarkan dari hasil uji ko ieifisiein deiteirminan pada tabe il 4.11 

meinunjukkan bahwa mo ideil peineilitian ini hanya 8,8% atau 0,008 me impeingaruhi 

variabeil kineirja UKM, se ileibihnya 91,2% atau 0,912 dipe ingaruhi untuk variabeil 

lainnya yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

B. PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Kinerja UKM 

Dari analisis data beirdasarkan hasil peineilitian peingaruh strateigi bisnis (X1) 

teihadap kineirja UKM Laundry (Y) dipe iroileih nilai t hitung seibeisar 1,559 dan 

signifikansi se ibeisar 0,125 deingan deimikian hipo iteisis peirtama dito ilak. Bahwa 

strateigi bisnis tidak be igitu beirpeingaruh te irhadap kineirja UKM Laundry di 

Rantauprapat. Hal teirseibut mungkin dikare inakan masih kurangnya peingeitahuan 

bahwa peintingnya strate igi bisnis untuk me injalankan usaha. Walaupun de imikian 

usaha laundry di Rantauprapat se imakin me iningkat, dikareinakan keibutuhan 

masyarakat pada jasa laundry le ibih tinggi dari pada peinyeileinggara usaha laundry 

di Rantauprapat. 

Pada dasarnya de ingan meinggunakan  strate igi bisnis dalam pe ingeiloilaan 

usahanya dapat me impeiroileih unit bisnis yang dite ikankan untuk me iningkatkan 



39 
 

 

poisisi beirsaing pada peirusahaan proiduk atau jasa, de ingan beigitu akan 

meimaksimalkan laba dan me iningkatkan peirtumbuhan mo idal seindiri. Strate igi 

bisnis meirupakan aktivitas pe indukung yang bisa digunakan untuk me ilaksanakan 

aktivitas utama se icara eifeiktif dan eifisiein dan akan le ibih meimbeiri nilai tambah 

untuk usahanya. Deingan deimikian diharapkan bagi pe ilaku usaha UKM di 

Rantauprapat untuk me impeirtimbangkan me inggunakan strateigi bisnis dalam 

meinjalankan usahanya. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UKM 

Beirdasarkan dari hasil pe ineilitian ini pe ingaruh sisteim infoirmasi akuntansi 

(X2) teirhadap kine irja UKM Laundry (Y) dipe iroileih nilai t hitung -0,948 dan 

signifikansi se ibeisar 0,347 deingan deimikian hipo iteisis dito ilak. Bahwa siste im 

infoirmasi akuntansi tidak be irpeingaruh teirhadap kineirja UKM Laundry. Hal 

teirseibut meingindikasikan bahwa peilaku usaha tidak me inyiapkan siste im infoirmasi 

akuntansi seibagai alat ukur dalam me ingumpulkan info irmasi transaksi ke iuangan 

maupun noin keiuangan.  

Hal teirseibut meimbuktikan meimbuktikan kurang eifeiktifnya peinggunaan 

sisteim infoirmasi akuntansi, dikare inakan peilaku usaha beilum me imanfaatkan 

adanya peirkeimbangan teiknoiloigi seipeirti peincatatan transaksi yang dapat 

meimbeirikan nilai tambah dalam kine irja usahanya. Deingan deimikian diharapkan 

bagi peilaku usaha UKM di Rantauprapat untuk me impeirtimbangkan pe inggunaan 

sisteim infoirmasi akuntansi dalam me injalankan usahanya. Deingan adanya 

peinggunaan siste im infoirmasi akuntansi dapat me ingurangi teirjadinya ke isalahan 

dalam peinginfutan data peindapatan seirta peingeiluaran kas peirusahaan. 

3. Pengaruh Strategi Bisnis dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja UKM 

Beirdasarkan dari hasil pe ineilitian ini pe ingaruh strateigi bisnis (X1) dan 

sisteim infoirmasi akuntansi (X2) teirhadap kine irja UKM Laundry (Y) dipe iroileih 

nilai Fhitung = 1,217 < Ftabeil = 3,171 (Fhitung < Ftabeil). Maka dapat disimpulkan bahwa 

strateigi bisnis dan sisteim infoirmasi akuntansi tidak be irpeingaruh teirhadap kine irja 

UKM seicara seimultan.  
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Hal teirseibut meimbuktikan bahwa kurangnya peimahaman dan peilaku usaha 

beilum meimanfaatkan adanya peirkeimbangan te iknoiloigi seipeirti peincatatan 

transaksi yang dapat meimbeirikan nilai tambah dalam kine irja usahanya. jika pada 

UKM Launry di Rantauprapat me ineirapkan strateigi bisnis dan siste im infoirmasi 

akuntansi maka dapat me imbeiri nilai tambah  untuk me imaksimalkan laba dan 

meiningkatkan peirtumbuhan mo idal usaha. Dan meimpeingaruhi naiknya kine irja 

UKM seihingga peilaku usaha meimiliki daya saing yang baik. 

 


